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 Mathematics learning in higher education, especially in the Mathematics Education Study Program of the 
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, has not fully 
accommodated the religious context, especially in astronomy. This causes students to feel difficult and less 
motivated to study astronomy. This study focuses on the integration of mathematics and astronomy in 
teaching materials. The integration effort then resulted in the research objective, namely to develop teaching 
materials that integrate mathematical concepts with astronomy, so that it can improve students' 
understanding and motivation in learning. The type of research used is development (R&D) with the 
ADDIE model which includes five stages: analysis, design, development, implementation, and evaluation. 
The results of the study show that the development of teaching materials that integrate mathematics and 
astronomy is categorized as effective in improving students' understanding and interest. The resulting 
textbooks not only contain theory, but also practical applications and Islamic values. The integration of 
mathematics and astronomy in teaching materials has proven to be effective in improving the quality of 
learning. The development of this textbook is expected to be a reference for teachers and help students 
understand complex concepts, as well as instill religious values in the learning process. 
 
Pembelajaran matematika di perguruan tinggi, khususnya di Program Studi Tadris 
Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Sayyid Ali Rahmatullah 
Tulungagung belum sepenuhnya mengakomodasi konteks keagamaan, terutama dalam 
ilmu falak. Hal ini mengakibatkan mahasiswa merasa kesulitan dan kurang termotivasi 
untuk mempelajari falak. Penelitian ini berfokus pada integrasi antara matematika dan 
ilmu falak dalam bahan ajar. Usaha integrasi tersebut kemudian menghasilkan tujuan 
penelitian yaitu untuk mengembangkan bahan ajar yang mengintegrasikan konsep-konsep 
matematika dengan ilmu falak, sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan motivasi 
mahasiswa dalam belajar. Jenis penelitian yang digunakan adalah pengembangan (R&D) 
dengan model ADDIE yang meliputi lima tahap: analisis, desain, pengembangan, 
implementasi, dan evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan bahan 
ajar yang mengintegrasikan matematika dan ilmu falak masuk kategori efektif dalam 
meningkatkan pemahaman dan minat mahasiswa. Buku ajar yang dihasilkan tidak hanya 
berisi teori, tetapi juga aplikasi praktis dan nilai-nilai Islam. Integrasi antara matematika 
dan ilmu falak dalam bahan ajar terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Pengembangan buku ajar ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 
pengajar dan membantu mahasiswa dalam memahami konsep-konsep yang kompleks, 
serta menanamkan nilai-nilai keagamaan dalam proses belajar.  
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1. Pendahuluan 

 
Pengetahuan merupakan aspek paling utama dalam membangun sejarah peradaban 

manusia, hal ini telah dibuktikan oleh sejarah peradaban manusia itu sendiri [1]. Manusia yang 

hidup di zaman teknologi seperti saat ini, yang dinyatakan sebagai zaman modern pasca industri, 

sangat diperlukan ilmu pengetahuan yang terus diperbaharui dan disempurnakan. Kemajuan 

dunia saat ini merupakan salah satu bukti adanya kemajuan peradaban manusia di bidang ilmu 

pegetahuan, karena membicarakan tentang peradaban berarti secara langsung adalah 

membicarakan tentang pembangunan peradaban manusia, sesuai dengan dengan apa yang 

termaktub di dalam Qur’an Surat Al Baqarah ayat 31 dan 33 [2].  

مَاءََ آدمَََ وَعَلَّمََ  سَأ مَاءَِ أنَأبئِوُنِي فَقَالََ الأمَلََئِكَةَِ عَلَى عَرَضَهُمأَ ثمََُّ كُلَّهَا الْأ ؤُلََءَِ بأِسَأ صَادِقيِنََ كُنأتمُأَ إِنأَ هََٰ  
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Artinya: “dan dia yang mengerjakan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 

kemudian mengemukakan kepada malaikat, lalu berfirman: sebutkan kepada Ku nama-nama 

benda itu jika kamu memang benar” (Q.S. Al Baqarah: 31)  

مَائِهِمأَ أنَأبئِأهُمأَ آدمََُ ياَ قاَلََ ا ۖ َ بأِسَأ مَائِهِمأَ أنَأبأَهَمُأَ فلََمَّ لمََُ إِن ِي لَكُمأَ أقَُلأَ ألََمأَ قَالََ بأِسَأ ضَِ السَّمَاوَاتَِ غَيأبََ أعَأ رَأ لمََُ وَالْأ تمُُونََ كُنأتمُأَ وَمَا تبُأدوُنََ مَاَ وَأعَأ تكَأ  

Artinya: “Allah berfirman: Hai Adam, beritahukanlah mereka nama benda-benda ini”. Maka 

setelah diberitahukannya kepada mereka nama benda-benda itu, Allah berfirman “Bukankah 

sudah kukatakan kepadamu, bahwa sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan bumi, serta 

mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan.” (Q.S. Al Baqarah: 33)  

Dua ayat di atas menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan sudah diajarkan kepada bapak 

manusia, yaitu Nabi Adam A.S. serta Allah memerintahkan nabi untuk mengenal dan mempelajari 

ilmu Allah didalam menghabiskan sisa-sisa hidup nya di bumi. Integrasi ilmu pengetahuan adalah 

penting juga untuk di lakukan, hal ini dikarenakan sangat kompleknya pengetahuan saat ini, 

banhyak disiplin ilmu yang saling berkaitan satu dengan yang lain ilmu kedokteran sangat 

berkaitan erat dengan disiplin ilmu informasi dan teknologi, bahkan dalam ilmu penghitungan 

hisab dan rukyat sangat di dukung dengan disiplin ilmu matematika [3].  

Jika kita melihat perkembangan saat ini pembelajaran matematika masih dilakukan dan 

diajarkan secara parsial terhadap ilmu agama yang ada di dalam konsep Falak. Kolaborasi 

paradigma ilmu pengetahuan harus segera di lakukan termasuk dalam pembelajaran matematika 

dengan ilmu lain, dalam hal ini adalah ilmu falak demi berkembangnya pengetahuan yang lebih 

baik. Wacana sains dan Ilmu Islam di indonesia bukanlah merupakan ha baru , dengan 

berjalannya waktu, urgensinya bukan menyurut, akan tetapi terlihat justru semakin strategis dan 

bahkan semakin ke arah yang lebih baik [4]. 

Permasalahan pembelajaran Matematika di Tadris Matematika di Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung adalah belum ada bahan ajar yang 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam melalui mata kuliah utama program studi, dan belum terdapat 

materi ajar yang mengintegrasikan nilai-nilai umum dengan prinsip-prinsip Islam yang relevan 

dalam Matematika Falak.[5] Permasalahan-permasalahan ini menjadi dasar peneliti untuk 

mengembangkan bahan ajar Matematika Falak sebagai sumber belajar mahasiswa. 

Berdasarkan uraian singkat dalam latar belakang penelitian ini maka peneliti 

mengemukakan sebuah judul penelian yang urgent untuk dijadikan bahan diskusi bersama oleh 

para akademisi dan terkhusus bagi para pakar ilmu falak, agar dikemudian hari muncul langkah 

konkret dalam menjembatani dan mengelaborasi dua disiplin ilmu yang cukup dikesankan tidak 

saling terkait, walaupun sejatinya sangat erat saling terintegrasi yaitu ilmu matematika dan ilmu 

falak. 

 

2. Metode Penelitian 

2.1. Model Penelitian ADDIE 

Model penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

(Research and development). Metode penelitian dan pengembangan ini digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut [6]. Penelitian ini 

bertujuan untuk menghasilkan suatu produk berupa bahan ajar integrasi sains dan agama 

berbasis multimedia sebagai pendukung pembelajaran [7]. Untuk dapat menghasilkan produk 

tersebut digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan 

produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas [8]. Jadi penelitian dan pengembangan 

ini bersifat longitudinal atau bertahap [9].  

Pada penelitian ini, model pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE. Model 

ADDIE merupakan salah satu model desain sistem pembelajaran yang memperlihatkan tahapan-

tahapan dasar desain sistem pembelajaran yang sederhana dan mudah dipelajari. Model ini sesuai 
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dengan namanya, terdiri dari lima fase atau tahap utama, yaitu (A)nalysis, (D)esign, 

(D)evelopment, (I)mplementation, dan (E)valuation [10].  

 

 
Gambar 1. Model Pengembangan ADDIE 

 

Tahapan penelitian ADDIE terdiri dari lima langkah yang saling terkait untuk 

mengembangkan bahan ajar secara efektif. Tahap Analysis (Analisis) mencakup identifikasi 

kebutuhan belajar siswa, analisis karakteristik siswa, serta penilaian konteks pembelajaran yang 

ada [11]. Selanjutnya, dalam tahap Design (Desain), tujuan pembelajaran dirumuskan secara jelas, 

konten materi direncanakan, dan strategi pembelajaran yang sesuai ditentukan [12]. Pada tahap 

Development (Pengembangan), materi ajar dan alat evaluasi dikembangkan, diikuti dengan uji 

coba untuk mendapatkan umpan balik [13]. Setelah itu, tahap Implementation (Implementasi) 

melibatkan pelaksanaan pembelajaran menggunakan materi yang telah disiapkan, termasuk 

pelatihan bagi pengajar dan pemantauan proses pembelajaran [14]. Terakhir, Evaluation 

(Evaluasi) dilakukan dengan penilaian formatif dan sumatif untuk menilai efektivitas materi serta 

mengumpulkan umpan balik yang berguna untuk perbaikan di masa mendatang [15]. Mengikuti 

pada tahapan ini, proses pengembangan bahan ajar menjadi lebih terstruktur dan responsif 

terhadap kebutuhan siswa [16]. 

 

2.2. Buku Ajar 

Menurut Kosasih [17] buku ajar adalah bahan pembelajaran yang dirancang khusus untuk 

membantu siswa memahami suatu materi atau konsep dalam suatu disiplin ilmu. Buku ini 

biasanya disusun oleh ahli di bidangnya dan mencakup berbagai elemen penting, seperti 

penjelasan teori, contoh soal, latihan, serta ilustrasi yang mendukung pemahaman. Tujuan utama 

buku ajar adalah memberikan panduan yang sistematis dan terstruktur dalam proses 

pembelajaran, sehingga siswa dapat belajar secara mandiri maupun dalam konteks pengajaran 

formal. Buku ajar juga sering disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku dan dapat berfungsi 

sebagai referensi bagi pengajar dalam menyampaikan materi [18]. 

Buku ajar juga dapat mencakup komponen tambahan, seperti ringkasan materi, glosarium 

istilah, dan daftar pustaka, yang membantu siswa dalam memperdalam pemahaman mereka [19]. 

Selain itu, buku ajar sering kali dilengkapi dengan aktivitas atau proyek yang mendorong siswa 

untuk menerapkan konsep yang telah dipelajari dalam situasi praktis [18]. Juga sebagai sumber 

informasi, buku ajar juga berperan dalam membangun keterampilan berpikir kritis dan analitis 

siswa [20]. Usaha menyediakan berbagai jenis soal dan tantangan, buku ajar mendorong siswa 

untuk berlatih dan mengeksplorasi materi lebih dalam. Buku ajar tidak hanya menjadi alat bantu 

belajar, tetapi juga sarana untuk mengembangkan kemampuan siswa secara holistic [21]. 

 

 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Tahap Analisis (Analyze) 

Pada tahapan Analyze, peneliti melakukan analisis mendalam terhadap data yang telah 

dikumpulkan untuk mengevaluasi integrasi antara Matematika dan Ilmu Falak dalam 

pengembangan bahan ajar mahasiswa. Proses ini dimulai dengan pengumpulan data melalui 
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berbagai metode, seperti wawancara, angket, dan observasi. Data yang terkumpul kemudian 

dievaluasi untuk mengidentifikasi pola-pola dan tema-tema yang muncul, yang dapat memberikan 

gambaran tentang efektivitas pengajaran dan pemahaman mahasiswa. 

Setelah mengumpulkan data, peneliti menilai kualitas bahan ajar yang telah dikembangkan. 

Hal ini mencakup analisis keefektifan dari konten yang disajikan, serta validitas dan 

kesesuaiannya dengan kebijakan pendidikan yang berlaku. Pada tahap ini, peneliti juga 

menganalisis bagaimana Matematika dan Ilmu Falak saling terintegrasi dalam konteks 

pembelajaran. Tujuannya adalah untuk memahami dampak integrasi tersebut terhadap 

pemahaman mahasiswa serta untuk mengidentifikasi kendala yang mungkin dihadapi dalam 

implementasinya. 

 

3.2. Tahap Desain (Design) 

Pada tahap desain dalam penelitian ini, beberapa hasil yang dicapai meliputi pengembangan 

bahan ajar yang mengintegrasikan konsep-konsep matematika dengan ilmu falak secara 

sistematis. Struktur bahan ajar disusun sedemikian rupa sehingga memudahkan mahasiswa 

memahami hubungan antara kedua disiplin ilmu tersebut. Materi yang dipilih mencakup teori-

teori dasar, aplikasi praktis, serta contoh-contoh yang relevan. Format produk akhir berupa buku 

diktat yang menarik secara visual. Desain grafis yang digunakan mencakup warna dan layout yang 

sesuai dengan karakteristik mahasiswa, sehingga dapat meningkatkan ketertarikan dan motivasi 

belajar. Buku ini juga dilengkapi dengan elemen interaktif seperti kuis, latihan, dan penugasan 

untuk memperdalam pemahaman mahasiswa. 

 

3.3. Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap pengembangan, tim peneliti mulai dengan menyusun kerangka materi Buku 

Matematika Falak berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan sebelumnya. Merancang 

struktur buku yang mencakup teori dasar Matematika Falak, aplikasi praktis, serta contoh soal 

yang relevan. Penekanan pada integrasi nilai-nilai Islam menjadi prioritas, sehingga setiap topik 

tidak hanya menjelaskan konsep matematika, tetapi juga mengaitkannya dengan prinsip-prinsip 

agama.  

Pengembangan buku ajar yang dihasilkan oleh peneliti memiliki sekitar 150 halaman dan 

dirancang sesuai dengan materi yang dipelajari oleh mahasiswa. Isi buku mencakup berbagai 

komponen penting seperti cover, pendahuluan, pedoman buku, daftar isi, kata pengantar, serta 11 

kegiatan pembelajaran yang dibagi menjadi tiga tahapan: penanaman konsep, pemahaman 

konsep, dan pembinaan keterampilan, diakhiri dengan daftar pustaka. 

Bagian pertama yang mencolok adalah cover buku, yang terdiri dari dua elemen utama: 

cover depan dan cover belakang. Cover depan dirancang dengan cermat menggunakan warna, 

gambar, dan teks yang mencerminkan konten materi yang dibahas. Desain ini mencakup judul 

buku, jenis buku, nama universitas, serta gambar yang relevan dengan pokok bahasan yang 

dikembangkan. Selain itu, background cover disesuaikan dengan tema buku, dan disisipi gambar 

pecahan yang relevan dengan materi, sehingga menciptakan kesan yang utuh dan menarik. 
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Gambar 2. Cover Buku Ajar Matematika Falak 

 

Adanya desain yang menarik dan terstruktur, buku ajar ini diharapkan dapat memfasilitasi 

proses pembelajaran mahasiswa secara efektif. Setiap bagian dari buku dirancang untuk 

mendukung pemahaman dan penerapan konsep-konsep ilmu falak dalam konteks matematika, 

sehingga mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan mereka dengan baik. Pengembangan 

buku ini merupakan langkah penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di Program 

Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung. 

Buku ajar Matematika Falak ini menyajikan berbagai materi penting bagi mahasiswa yang 

menjadi landasan dalam integrasi matematika dengan ilmu falak, meliputi Konsep Dasar 

Matematika Falak yang mengupas prinsip-prinsip dasar astronomi dan matematika yang relevan, 

Gerak Benda Langit yang menjelaskan fenomena seperti rotasi, revolusi, dan gerhana, serta 

Metode Hisab Awal Waktu Salat yang membahas perhitungan matematis untuk menentukan 

jadwal salat. Selain itu, buku ini juga memaparkan metode penentuan Arah Kiblat berdasarkan 

prinsip geometri dan trigonometri, serta menjelaskan secara rinci pendekatan-pendekatan dalam 

Penentuan Awal Bulan Hijriyah, termasuk penggunaan hisab, rukyat, dan kriteria imkanur 

rukyat. Semua materi disusun secara sistematis untuk membantu pembaca memahami dan 

menerapkan ilmu falak dalam kehidupan sehari-hari. 

 

3.3.1. Konsep Dasar Matematika Falak 

Matematika falak merupakan cabang ilmu yang menggabungkan prinsip-prinsip 

matematika dan astronomi untuk memahami gerak benda langit serta melakukan perhitungan 

astronomis [22]. Ilmu ini berperan penting dalam berbagai aspek kehidupan, seperti penentuan 

waktu salat, arah kiblat, awal bulan Hijriyah, dan prediksi fenomena seperti gerhana. Pada 

penerapannya, matematika falak sangat bergantung pada pemahaman sistem koordinat 

astronomi, geometri lingkaran langit, serta trigonometri sferis. Ketiga aspek ini menjadi dasar 

yang memungkinkan perhitungan dan observasi benda langit dilakukan secara akurat [22]. 

Sistem koordinat astronomi adalah metode untuk menentukan posisi benda langit dalam 

ruang langit berdasarkan sudut dan arah tertentu. Ada berbagai sistem koordinat yang digunakan, 

seperti sistem altazimutal yang mengukur posisi berdasarkan ketinggian dan azimut benda langit 

dari cakrawala pengamat, sistem ekuatorial yang mengacu pada deklinasi dan asensio rekta relatif 

terhadap ekuator langit, serta sistem ekliptika yang didasarkan pada bidang orbit bumi. Setiap 

sistem ini memiliki keunggulan dan kegunaannya masing-masing, tergantung pada fenomena 

astronomi yang sedang diamati. Sistem ini memungkinkan pengamat mencatat posisi benda langit 

secara konsisten di berbagai lokasi, menjadikannya elemen fundamental dalam ilmu falak [23]. 
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Geometri lingkaran langit berperan penting dalam memahami bagaimana benda langit 

tampak bergerak di angkasa. Bola langit, sebuah representasi imajiner yang mengelilingi 

pengamat, digunakan untuk menggambarkan posisi bintang, planet, dan benda langit lainnya. Hal 

bola langit ini terdapat elemen-elemen utama seperti zenit, titik tertinggi di atas pengamat; nadir, 

titik terendah; dan horizon, lingkaran besar yang membagi bola langit menjadi bagian yang 

terlihat dan tidak terlihat. Selain itu, ekuator langit merupakan proyeksi ekuator Bumi ke bola 

langit, dan sumbu rotasi langit menghubungkan kutub langit utara dan selatan. Geometri ini 

memungkinkan perhitungan gerak harian benda langit akibat rotasi Bumi dan membantu dalam 

penentuan arah serta waktu [24]. 

Dasar-dasar trigonometri sferis juga menjadi komponen utama dalam matematika falak. 

Trigonometri sferis adalah cabang matematika yang mempelajari hubungan antara sudut dan sisi 

pada segitiga di permukaan bola. Konteks falak, trigonometri ini digunakan untuk menghitung 

jarak sudut antara dua benda langit atau menentukan arah benda langit tertentu. Konsep seperti 

segitiga sferis, hukum sinus sferis, dan hukum kosinus sferis sangat penting dalam berbagai 

perhitungan astronomis. Sebagai contoh, perhitungan arah kiblat dan waktu salat melibatkan 

penerapan hukum-hukum ini untuk menentukan sudut yang presisi. Ketiga konsep ini, yaitu 

sistem koordinat astronomi, geometri lingkaran langit, dan trigonometri sferis, saling melengkapi 

satu sama lain dalam membentuk dasar ilmu matematika falak. Sistem koordinat memberikan 

kerangka acuan, geometri lingkaran langit menggambarkan fenomena di permukaan bola langit, 

dan trigonometri sferis memungkinkan penghitungan matematis yang diperlukan. Kombinasi 

ketiganya menjadi inti dari berbagai aplikasi praktis dalam astronomi Islam dan observasi benda 

langit secara umum [25]. 

 

3.3.1.1. Hukum Trigonometri Sferis 

 
Di mana: 

A, B, C: Sudut-sudut pada segitiga sferis 

a, b, c: Panjang busur (sisi-sisi) yang berlawanan dengan sudut-sudut tersebut. 

 

3.3.1.2. Hukum Kosinus Sferis untuk Sisi 

cos 𝑎 = cos 𝑏 ⋅ cos 𝑐 + sin 𝑏 ⋅ sin 𝑐 ⋅ cos 𝐴  

 

3.3.1.3. Hukum Kosinus Sferis untuk Sudut 

cos 𝐴 = − cos 𝐵 ⋅ cos 𝐶 + sin 𝐵 ⋅ sin 𝐶 ⋅ cos 𝑎 

 

3.3.1.4. Hubungan Dasar Sistem Koordinat Astronomi 

Pada sistem koordinat astronomi, hubungan trigonometri sferis digunakan untuk 

menghitung jarak sudut ( 𝜃 ) antara dua objek di bola langit: 

cos 𝜃 = sin 𝛿 1 ⋅ sin 𝛿 2 + cos 𝛿 1 ⋅ cos 𝛿 2 ⋅ cos ( 𝛼 1 − 𝛼 2 ) 

Di mana: 

𝛿1, 𝛿2: Deklinasi benda langit 1 dan 2. 

𝛼1, 𝛼2: Asensio rekta benda langit 1 dan 2. 
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3.3.1.5. Perhitungan Waktu dalam Sistem Falak 

 Waktu (t) berdasarkan posisi Matahari: 

 
Di mana: 

H: Sudut waktu Matahari (∘). 

t: Waktu dalam satuan jam. 

 

Pemahaman yang baik tentang konsep matematika falak dalam buku ini tidak hanya 

membantu dalam penerapan tradisional ilmu falak, tetapi juga memungkinkan integrasi dengan 

teknologi modern. Pada era digital, penguasaan matematika falak semakin relevan karena dapat 

diaplikasikan dalam perangkat lunak, aplikasi, dan alat observasi canggih. Oleh karena itu, dasar-

dasar matematika falak pada buku ini bisa menjadi landasan bagi pengembangan ilmu ini menuju 

masa depan yang lebih inovatif. 

 

3.3.2. Gerak Benda Langit 

Gerak benda langit adalah salah satu fenomena utama yang menjadi objek kajian dalam 

matematika falak. Benda-benda langit, seperti planet, bulan, dan bintang, selalu bergerak 

mengikuti hukum-hukum fisika dan gravitasi yang telah dipahami melalui berbagai pengamatan. 

Gerak ini melibatkan pola yang teratur dan dapat diprediksi, yang memungkinkan manusia untuk 

menggunakannya sebagai dasar dalam perhitungan astronomi. Ilmu falak memahami gerak benda 

langit sangat penting karena berkaitan dengan penentuan waktu, navigasi, dan pengamatan 

fenomena astronomi lainnya [26]. 

Rotasi dan revolusi bumi merupakan dua jenis gerak utama yang memengaruhi pengamatan 

benda langit dari bumi. Rotasi bumi adalah perputaran planet ini pada porosnya, yang berlangsung 

selama kurang lebih 24 jam. Gerak ini menyebabkan pergantian siang dan malam serta 

memengaruhi pergerakan semu benda langit di langit. Sementara itu, revolusi adalah gerak Bumi 

mengelilingi Matahari yang membutuhkan waktu sekitar 365,25 hari untuk satu kali putaran 

penuh. Revolusi Bumi inilah yang menentukan pergantian musim dan panjang hari yang 

bervariasi di berbagai belahan dunia [27]. Kedua gerak ini menjadi dasar untuk memahami 

berbagai fenomena langit yang terlihat dari bumi. 

 

3.3.2.1. Rotasi Bumi (Pergantian Siang dan Malam) 

Rotasi Bumi menyebabkan pergerakan semu benda langit dengan kecepatan sudut: 

 
Di mana: 

𝜔 rotasi: Kecepatan sudut rotasi Bumi (∘ /jam). 

𝑇rotasi = 24 jam: Periode rotasi Bumi. 

 

3.3.2.2. Revolusi Bumi: Pergantian Musim 

 
Di mana: 

𝑇revolusi = 365 ,25 hari: Periode revolusi Bumi. 
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Pada konteks ilmu falak, perhitungan waktu didasarkan pada pengamatan gerak benda 

langit, khususnya Matahari dan Bulan. Waktu dalam sehari dihitung berdasarkan posisi Matahari 

di langit, mulai dari terbit hingga terbenam. Selain itu, pergerakan Bulan dalam mengelilingi 

Bumi digunakan untuk menentukan kalender lunar atau Hijriyah. Perhitungan waktu ini sangat 

penting dalam praktik keagamaan, seperti menentukan waktu salat, puasa, dan hari raya. Adanya 

penggunaan prinsip matematika dan astronomi, waktu-waktu tersebut dapat dihitung dengan 

akurasi tinggi, baik secara manual maupun menggunakan teknologi modern [27]. 

Fenomena gerhana matahari dan bulan merupakan hasil dari interaksi antara bumi, bulan, 

dan matahari dalam gerakannya masing-masing. Gerhana matahari terjadi ketika bulan berada 

di antara bumi dan matahari, sehingga sebagian atau seluruh cahaya Matahari terhalang. 

Sebaliknya, gerhana bulan terjadi ketika bumi berada di antara matahari dan bulan, 

menyebabkan bayangan bumi jatuh ke permukaan bulan. Kedua fenomena ini dapat diprediksi 

dengan menggunakan prinsip geometri langit dan trigonometri sferis, sehingga waktu, lokasi, dan 

durasi gerhana dapat diketahui dengan tepat [28]. 

Gerhana matahari dan bulan juga memiliki keunikan tersendiri dalam konteks pengamatan. 

Gerhana matahari, misalnya, hanya dapat diamati dari wilayah tertentu di permukaan Bumi, 

tergantung pada jalur bayangan bulan. Sementara itu, gerhana bulan dapat dilihat dari hampir 

seluruh permukaan Bumi yang berada di sisi malam saat peristiwa terjadi. Fenomena ini tidak 

hanya menarik dari segi ilmiah, tetapi juga memiliki nilai historis dan budaya yang sering kali 

dihubungkan dengan berbagai kepercayaan dan tradisi di berbagai masyarakat [29]. 

Pemahaman tentang gerak benda langit juga membuka jalan bagi manusia untuk 

memahami hukum alam semesta yang lebih luas. Menurut sejarahnya, pengetahuan tentang 

rotasi, revolusi, dan fenomena gerhana menjadi dasar bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

modern, termasuk fisika dan astronomi. Penelitian-penelitian tentang gerak benda langit 

memberikan bukti tentang hukum gravitasi universal yang ditemukan oleh Isaac Newton, 

sekaligus membantu manusia dalam eksplorasi luar angkasa di era modern. Selain itu, 

pengamatan dan perhitungan gerak benda langit tidak hanya memiliki nilai ilmiah, tetapi juga 

aplikasi praktis dalam kehidupan sehari-hari [30]. Sebagai contoh, navigasi di laut dan udara pada 

masa lalu sangat bergantung pada posisi bintang dan benda langit lainnya. Hingga kini, teknologi 

satelit dan sistem penentuan posisi global (GPS) pun menggunakan prinsip-prinsip yang berkaitan 

dengan gerak benda langit. Hal ini menunjukkan bagaimana ilmu falak tetap relevan dalam 

berbagai aspek kehidupan modern [31]. 

Secara keseluruhan, gerak benda langit merupakan fenomena yang kompleks namun 

teratur, sehingga memungkinkan mahasiswa untuk mempelajari, memahami, dan 

memanfaatkannya dalam berbagai bidang. Matematika falak menjadi landasan bagi banyak 

perhitungan dan aplikasi praktis, mulai dari penentuan waktu hingga prediksi fenomena langit. 

Adanya kemajuan teknologi, pemahaman tentang gerak benda langit terus berkembang, 

membawa manusia pada penemuan-penemuan baru tentang alam semesta. 

 

3.3.3. Metode Hisab Awal Waktu Salat 

Awal waktu salat merupakan aspek penting dalam kehidupan umat Islam yang sangat 

dipengaruhi oleh perhitungan dan pengamatan astronomis. Pada konteks ini, matematika falak 

berperan krusial dalam menentukan waktu salat berdasarkan posisi matahari. Penggunaan 

prinsip-prinsip geometri dan trigonometri, kita dapat menghitung sudut elevasi matahari untuk 

menentukan waktu salat yang tepat. Misalnya, salat Zuhur dimulai ketika matahari berada pada 

titik tertinggi di langit, yang dapat dihitung dengan akurasi menggunakan rumus matematis. 

Setiap lokasi di bumi memiliki koordinat geografis yang berbeda, yang mempengaruhi waktu salat 
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di masing-masing daerah. Melalui matematika falak, kita bisa mengaitkan lintang dan bujur suatu 

tempat dengan perhitungan waktu salat. Ini penting untuk memastikan bahwa umat Islam 

melaksanakan ibadah pada waktu yang benar, terlepas dari di mana mereka berada. Selain itu, 

perubahan musim juga berpengaruh pada posisi matahari, sehingga waktu salat dapat bervariasi 

sepanjang tahun [32]. 

 

3.3.3.1. Perhitungan Waktu Salat 

Posisi Matahari di langit (ℎ) dihitung menggunakan sudut ketinggian berdasarkan waktu 

dan lokasi:[33] 

ℎ = arcsin (sin 𝜙 ⋅ sin 𝛿 + cos 𝜙 ⋅ cos 𝛿 ⋅ cos 𝐻) 

 

Di mana: 

𝜙: Lintang pengamat. 

𝛿: Deklinasi Matahari pada hari tertentu. 

𝐻: Sudut waktu Matahari. 

 

Pemanfaatkan teknologi modern, seperti kalkulator ilmiah dan aplikasi berbasis astronomi, 

perhitungan waktu salat menjadi lebih mudah dan cepat. Alat-alat ini menggunakan prinsip 

matematika falak untuk memberikan hasil yang akurat, memungkinkan pengguna untuk 

mengetahui waktu salat secara praktis. Sebagai contoh, untuk menghitung waktu salat Maghrib, 

kita perlu mengetahui waktu terbenamnya matahari, yang dapat ditentukan dengan 

menggunakan data astronomi dan rumus yang tepat. Terdapat tantangan dalam menghitung 

waktu salat, terutama di daerah dengan kondisi geografis ekstrem, seperti di daerah kutub, di 

mana waktu siang dan malam dapat sangat berbeda. Situasi yang demikian, penerapan prinsip-

prinsip matematika falak harus dilakukan dengan hati-hati untuk memastikan keakuratan waktu 

salat. Oleh karena itu, pembelajaran matematika falak menjadi sangat penting bagi mereka yang 

ingin memahami lebih dalam tentang cara menentukan waktu salat [34]. 

Adanya pemahaman dasar-dasar perhitungan dalam matematika falak, umat Islam dapat 

lebih menghargai pentingnya waktu dalam pelaksanaan ibadah. Buku ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan kepada mahasiswa yang komprehensif mengenai bagaimana perhitungan 

astronomi dan matematika berkontribusi dalam praktik ibadah salat. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman tentang waktu salat, tetapi juga mendalami hubungan antara ilmu 

pengetahuan dan agama. 

 

3.3.4. Arah Kiblat 

Kiblat adalah arah yang harus dihadapi umat Islam saat melaksanakan salat, yang secara 

geografis mengarah ke Ka'bah di Mekkah, pusat ibadah umat Islam. Mengetahui arah kiblat 

sangat penting bagi umat Islam, terutama dalam konteks salat, karena kesalahan dalam 

menentukan arah kiblat dapat mengakibatkan salat yang tidak sah. Terdapat berbagai metode 

untuk menentukan arah kiblat, seperti menggunakan kompas, pengamatan posisi matahari, atau 

teknik astronomi lainnya. Alat yang umum digunakan untuk menentukan arah kiblat meliputi 

kompas kiblat dan perangkat lunak berbasis GPS yang dapat memberikan arah akurat sesuai 

lokasi pengguna. Perhitungan dalam matematika falak untuk menentukan sudut arah kiblat 

melibatkan rumus yang mengaitkan koordinat geografis tempat tinggal seseorang dengan lokasi 

Ka'bah di Mekkah. Koordinat ini terdiri dari lintang dan bujur, yang memungkinkan kita 

menghitung sudut yang tepat untuk menghadap Ka'bah. Penggunaan rumus ini sangat penting 

agar umat Islam dapat memastikan bahwa mereka beribadah dengan arah yang benar, sesuai 

dengan ajaran agama.  
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3.3.4.1. Rumus Menghitung Arah Kiblat 

Rumus untuk menghitung sudut arah kiblat ( 𝑄 ) dari suatu lokasi geografis ke Ka'bah di 

Mekkah didasarkan pada trigonometri sferis. Rumusnya adalah sebagai berikut:[35] 

 
atau dengan bentuk lebih umum yang sering digunakan: 

 

Keterangan Variabel: 

ϕL: Lintang geografis tempat tinggal (positif untuk lintang utara, negatif untuk lintang selatan). 

λL: Bujur geografis tempat tinggal (dalam derajat). 

ϕK: Lintang geografis Ka'bah (lintang Mekkah, ϕK=21.4225∘). 

λK: Bujur geografis Ka'bah (bujur Mekkah, λK=39.8262∘=39.8262∘). 

d = |λK−λL ∣: Selisih bujur antara lokasi dan Ka'bah. 

Langkah-Langkah Perhitungan: 

1. Masukkan nilai lintang (ϕ) dan bujur (λ) lokasi tempat tinggal serta koordinat Ka'bah. 

2. Hitung nilai d, yaitu selisih bujur antara lokasi dan Ka'bah. 

3. Gunakan salah satu rumus di atas untuk menentukan Q (sudut kiblat). 

4. Q adalah sudut arah kiblat dari utara sejati, dihitung searah jarum jam. 
 

Lokasi geografis sangat mempengaruhi cara menentukan kiblat, karena setiap daerah 

memiliki posisi unik yang mengakibatkan sudut yang berbeda untuk menghadap Ka'bah. 

Misalnya, seseorang yang tinggal di belahan bumi barat akan memiliki sudut arah kiblat yang 

berbeda dibandingkan dengan mereka yang tinggal di belahan bumi timur. Perbedaan ini 

disebabkan oleh bentuk dan ukuran Bumi, serta posisi Ka'bah yang terletak di tengah-tengah umat 

Islam di seluruh dunia. Buku ini menjelaskan langkah-langkah praktis dalam melakukan 

perhitungan sudut arah kiblat dengan menggunakan kalkulator saintifik. Adanya alat ini, 

pengguna dapat dengan mudah memasukkan nilai koordinat tempat tinggal dan Ka'bah, lalu 

mendapatkan hasil sudut yang diperlukan. Proses ini tidak hanya mengedukasi, tetapi juga 

memberikan kemudahan bagi umat Islam untuk menentukan arah kiblat secara akurat, bahkan 

tanpa perlu pengetahuan matematis yang mendalam. 

 

3.3.5. Penentuan Awal Bulan Hijriyah 

Penentuan awal bulan Hijriyah merupakan salah satu kajian utama dalam ilmu falak yang 

memiliki kepentingan besar, terutama dalam menentukan hari-hari penting dalam kalender 

Islam, seperti awal bulan Ramadan, Idulfitri, dan Iduladha. Kalender Hijriyah adalah kalender 

lunar yang berdasarkan peredaran bulan mengelilingi bumi. Pada kalender ini, satu bulan 

ditentukan oleh waktu yang diperlukan bulan untuk menyelesaikan satu siklus fase dari hilal 

(bulan sabit awal) hingga hilal berikutnya, yang rata-rata memakan waktu sekitar 29,5 hari. Hal 

ini menyebabkan jumlah hari dalam satu tahun Hijriyah lebih pendek dibandingkan kalender 

solar atau Masehi, sehingga terdapat pergeseran sekitar 11 hari setiap tahun jika dibandingkan 

dengan kalender solar. Kalender lunar memiliki keistimewaan tersendiri karena lebih sederhana 

dan langsung berkaitan dengan fenomena astronomis yang dapat diamati. Berbeda dengan 

kalender solar yang didasarkan pada peredaran bumi mengelilingi matahari, kalender lunar lebih 

fleksibel dan digunakan secara luas dalam tradisi Islam. Kalender ini juga mencerminkan 

hubungan erat antara agama Islam dengan fenomena alam, khususnya gerakan bulan. Bukan 
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karena perbedaan metode dalam menentukan awal bulan, terkadang muncul variasi tanggal di 

antara komunitas Muslim di berbagai negara [36]. 

Penentuan awal bulan Hijriyah biasanya dilakukan dengan dua metode utama, yaitu hisab 

dan rukyat. Metode hisab adalah perhitungan astronomis yang menggunakan data dan rumus 

matematika untuk menentukan posisi Bulan secara akurat. Metode ini, posisi Bulan dihitung 

untuk menentukan apakah hilal sudah mungkin terlihat pada hari tertentu. Sementara itu, 

metode rukyat adalah observasi langsung terhadap hilal, yang dilakukan pada waktu tertentu 

setelah matahari terbenam. Kedua metode ini memiliki kelebihan dan kekurangan, serta sering 

kali saling melengkapi dalam praktiknya [37]. 

Metode hisab memiliki keunggulan dalam hal kepastian dan akurasi, karena perhitungan 

dapat dilakukan jauh sebelum waktu observasi. Adanya bantuan teknologi modern, hisab 

memungkinkan umat Islam untuk mengetahui jadwal awal bulan Hijriyah dengan presisi tinggi. 

Pada sisi yang lain, metode ini sering kali dianggap kurang memenuhi aspek tradisional karena 

tidak melibatkan pengamatan langsung terhadap hilal. Sebaliknya, metode rukyat dianggap lebih 

sesuai dengan syariat karena didasarkan pada observasi langsung, tetapi dapat menghadapi 

kendala seperti kondisi cuaca yang tidak mendukung atau kemampuan pengamat yang bervariasi. 

Untuk menjembatani perbedaan tersebut, banyak negara Muslim mengadopsi kriteria imkanur 

rukyat sebagai standar dalam penentuan awal bulan. Kriteria ini menggabungkan hasil 

perhitungan astronomis dengan kemungkinan visibilitas hilal. Secara umum, imkanur rukyat 

menetapkan bahwa hilal dianggap terlihat jika memenuhi syarat tertentu, seperti ketinggian 

minimum Bulan di atas ufuk setelah matahari terbenam dan jarak sudut antara Bulan dan 

Matahari. Adanya kriteria ini, hisab dan rukyat dapat digunakan secara bersamaan untuk 

menghasilkan hasil yang lebih konsisten [27]. 

 

3.3.5.1. Tinggi Hilal (h) 

Tinggi hilal di atas ufuk dihitung menggunakan:[38] 

h=arcsin(sinϕ⋅sinδ+cosϕ⋅cosδ⋅cosH) 

Di mana: 

h: Tinggi Bulan di atas ufuk (dalam derajat). 

ϕ: Lintang tempat pengamat. 

δ: Deklinasi Bulan pada waktu tertentu. 

H: Sudut waktu Bulan, dihitung sebagai: H=15∘⋅(tbulan−tmatahari)  

 

3.3.5.2. Elongasi Bulan-Matahari (E) 

Elongasi Bulan-Matahari adalah jarak sudut antara Bulan dan Matahari, dihitung dengan 

sebagai berikut: [39] 

E=arccos(sinδbulan⋅sinδmatahari+cosδbulan⋅cosδmatahari⋅cos(αbulan−αmatahari)) 

Di mana: 

δbulan, δmatahari: Deklinasi Bulan dan Matahari. 

αbulan, αmatahari: Asensio rekta Bulan dan Matahari. 

 

3.3.5.3. Parameter Imkanur Rukyat (Kemungkinan Hilal Terlihat) 

Hilal dianggap mungkin terlihat jika memenuhi kriteria tertentu, seperti:[40] 

1. Tinggi hilal h≥2∘ 

2. Elongasi E≥3∘ 

3. Hilal berjarak minimal 8 jam dari konjungsi (ijtimak). 

 

3.3.5.4. Waktu Konjungsi (Ijtimak) 

Konjungsi terjadi ketika Bulan dan Matahari memiliki bujur ekliptika yang sama λbulan=λmatahari

):[41] 

Δλ=λbulan−λmatahari=0 
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Metode hisab menggunakan berbagai rumus matematika untuk menghitung posisi Bulan, 

tinggi hilal di atas ufuk, dan elongasi antara Bulan dan Matahari. Perhitungan ini memberikan 

gambaran yang akurat tentang kemungkinan terlihatnya hilal pada hari tertentu. Sementara itu, 

metode rukyat memanfaatkan hasil perhitungan hisab untuk menentukan waktu terbaik 

melakukan pengamatan langsung terhadap hilal. Adanya cara ini, keberadaan hilal dapat 

diverifikasi secara empiris melalui pengamatan visual. Kombinasi antara hisab dan rukyat 

memberikan dasar ilmiah yang kuat untuk menentukan awal bulan Hijriyah dengan tingkat 

akurasi yang tinggi, baik melalui pendekatan teoritis maupun praktis. Penerapan kriteria imkanur 

rukyat juga tidak sepenuhnya menghilangkan perbedaan dalam penentuan awal bulan. Beberapa 

negara atau komunitas Muslim menggunakan kriteria yang berbeda atau tetap berpegang pada 

metode rukyat tradisional. Hal ini sering kali menyebabkan perbedaan tanggal dalam memulai 

puasa Ramadhan atau merayakan Idulfitri. Meski demikian, upaya untuk menyatukan metode 

penentuan awal bulan terus dilakukan, baik melalui forum ilmiah maupun kerja sama 

antarnegara Muslim [42]. 

Pada praktiknya, penentuan awal bulan Hijriyah tidak hanya melibatkan aspek astronomis, 

tetapi juga memiliki dimensi sosial, budaya, dan agama yang kompleks. Oleh karena itu, 

pendekatan yang komprehensif dan inklusif sangat diperlukan untuk menjaga harmoni dalam 

umat Islam. Penggunaan teknologi modern, seperti teleskop dan perangkat lunak simulasi langit, 

juga telah membantu meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam pengamatan dan perhitungan. 

Secara keseluruhan, penentuan awal bulan Hijriyah dapat mengarahkan mahasiswa 

berfikir integratif antara ilmu pengetahuan dan tradisi keagamaan. Adanya pemahaman metode 

hisab, rukyat, dan kriteria imkanur rukyat, mahasiswa dapat menjalankan ibadah sesuai dengan 

tuntunan syariat sambil memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan. Meskipun tantangan 

tetap ada, upaya untuk menyelaraskan metode dan kriteria terus dilakukan demi tercapainya 

kesatuan dalam menentukan waktu-waktu penting dalam kalender Islam. 

 

3.3.6. Hasil Uji Validitas Ahli 

Bahan  ajar  Matematika Falak ini  divalidasi  oleh  2  Ahli  Pendidikan  Matematika  dan 2 

Ahli Media dengan hasil sebagai berikut. 

Tabel 1. Hasil Validasi Bahan Ajar Matematika Falak pada Ahli Materi 

No. Aspek % 

1 Pembelajaran 83 

2 Isi Materi 76 

 Rata-Rata 79,5 

 Kriteria Valid 

 

Tabel 2. Hasil Validasi Bahan Ajar Matematika Falak pada Ahli Media 

No. Aspek % 

1 Ukuran Buku 80 

2 Desain Cover Buku 82 

3 Desain Isi Buku 78 

 Rata-Rata 80 

 Kriteria Valid 

 

Bahan ajar Matematika Falak ini telah melalui proses validasi oleh dua Ahli Pendidikan 

Matematika, yang memberikan penilaian sebesar 79,5%, menunjukkan bahwa bahan ajar ini 

masuk dalam kategori valid. Selain itu, validasi juga dilakukan oleh dua Ahli Media, yang 

memberikan hasil evaluasi sebesar 80%, mengindikasikan bahwa media pembelajaran ini juga 
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dinilai valid. Hasil validasi tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar ini layak digunakan sebagai 

sumber belajar, dengan kualitas konten dan media yang memenuhi.[43] 

3.3.7. Analisis Praktikalitas 

 Bahan ajar Matematika Falak telah divalidasi oleh validator, kemudian peneliti 

melakukan uji lapangan terbatas. Pengujian melalui angket dilaksanakan pada pertemuan 

terakhir, setelah dosen dan mahasiswa menggunakan bahan ajar tersebut. Angket praktikalitas 

diberikan kepada satu dosen Matematika yang mengampu di kelas uji coba, sedangkan angket 

mahasiswa diberikan kepada 29 mahasiswa.  

Tabel 3. Hasil Kepraktisan Bahan Ajar Matematika Falak pada Dosen  

No. Aspek % 

1 Kegunaan 82 

2 Kemudahan 75 

 Rata-Rata 78,5 

 Kriteria Praktis 

 

Tabel 4. Hasil Kepraktisan Bahan Ajar Matematika Falak pada Mahasiswa  

No. Aspek % 

1 Kegunaan 81,5 

2 Kemudahan 77,8 

3 Ketertarikan 76,3 

 Rata-Rata 78,53 

 Kriteria Praktis 

 

Dari Tabel 3, terlihat bahwa dosen menilai aspek kegunaan dan kemudahan dengan 

persentase masing-masing 82% dan 75%, menghasilkan rata-rata 78,5% yang tergolong praktis. 

Sementara itu, Tabel 4 menunjukkan bahwa mahasiswa juga memberikan penilaian serupa, 

dengan persentase kegunaan mencapai 81,5%, kemudahan 77,8%, dan ketertarikan 76,3%, 

sehingga rata-rata keseluruhan adalah 78,53%, yang juga terklasifikasi sebagai praktis. Penilaian 

kedunya jika dirata-rata menjadi 78,56% menunjukkan bahwa Bahan Ajar Matematika Falak 

tergolong Praktis oleh kedua kelompok.[44] 

 

3.4. Tahap Implementasi Produk (Implementation) 

Tahap implementasi dalam model ADDIE, fokus utama adalah menerapkan rencana 

pembelajaran yang telah dikembangkan sebelumnya. Pada konteks integrasi Matematika dan 

Ilmu Falak, langkah pertama adalah mempersiapkan seluruh bahan ajar yang relevan, termasuk 

modul, lembar kerja, dan sumber daya lainnya. Setelah seluruh persiapan selesai, pengajaran 

dapat dimulai dengan melibatkan mahasiswa dalam kegiatan yang interaktif dan kolaboratif. 

Metode pengajaran yang interaktif, seperti diskusi kelompok dan studi kasus, dapat digunakan 

untuk mendorong mahasiswa aktif dalam memahami konsep-konsep Matematika Falak melalui 

pendekatan matematis. Umpan balik juga diterapkan untuk mengukur efektivitas pemahaman 

mahasiswa dan menyesuaikan pendekatan pengajaran. 

 

3.4.1. Efektivitas Bahan Ajar Matematika Falak 

Peneliti mengukur keefektifan dengan memberikan angket uji efektivitas. Selain itu, mereka 

menganalisis kemampuan siswa melalui jawaban soal uraian yang diberikan pada pertemuan 

akhir pembelajaran untuk mendapatkan gambaran menyeluruh tentang hasil pembelajaran. 
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Tabel 5. Hasil Efektivitas Bahan Ajar Matematika Falak  

No. Aspek % 

1 Visual 77,45 

2 Isi 79,2 

3 Manfaat 78 

 Rata-Rata 78,22 

 Kriteria Efektif 

Berdasarkan hasil uji efektivitas terhadap bahan ajar Matematika Falak, aspek visual 

memperoleh skor 77,45%, isi 79,20%, dan manfaat 78,00%, dengan rata-rata keseluruhan sebesar 

78,22%. Hasil ini menunjukkan bahwa bahan ajar tersebut masuk dalam kategori efektif.[45] 

Meskipun demikian, terdapat aspek terutama aspek visual yang masih dapat ditingkatkan untuk 

meningkatkan efektivitas bahan ajar secara keseluruhan, sehingga dapat memberikan manfaat 

yang lebih optimal bagi siswa dalam proses pembelajaran. 

 

3.5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Hasil evaluasi pada penelitian pengembangan buku ajar Matematika Falak menunjukkan 

beberapa aspek penting yang perlu diperhatikan. Pertama, kevalidan materi menjadi fokus utama, 

di mana penilaian dilakukan oleh ahli materi dan pendidikan matematika untuk memastikan 

konten yang disajikan akurat dan sesuai dengan standar kurikulum. Selain itu, efektivitas 

pembelajaran juga dievaluasi melalui pengukuran pemahaman siswa sebelum dan sesudah 

penggunaan buku ajar, serta umpan balik dari mahasiswa mengenai pengalaman belajar mereka. 

Aspek menarik dan keterlibatan siswa juga menjadi bagian penting dari evaluasi. Kuesioner 

digunakan untuk menilai tingkat minat dan motivasi siswa saat menggunakan buku ajar, dengan 

harapan hasil yang positif dapat meningkatkan partisipasi dalam pembelajaran. Selain itu, 

relevansi buku ajar dengan nilai-nilai Islam dievaluasi untuk memastikan bahwa materi tidak 

hanya mengajarkan konsep matematika, tetapi juga menanamkan nilai-nilai keagamaan yang 

penting. 

Secara keseluruhan, hasil evaluasi yang positif pada aspek-aspek tersebut menunjukkan 

bahwa pengembangan buku ajar Matematika Falak dapat memberikan kontribusi signifikan 

dalam proses pembelajaran di lingkungan pendidikan Islam. Buku ajar ini diharapkan mampu 

membantu mahasiswa dalam memahami konsep-konsep maematika dengan lebih baik dan relevan 

dengan konteks keagamaan mereka. 

Pengembangan buku ajar matematika falak di UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 

mencerminkan prinsip-prinsip yang diungkapkan oleh para ahli mengenai buku ajar. Sesuai 

dengan pandangan Kosasih [17], buku ini dirancang untuk membantu mahasiswa memahami 

konsep-konsep matematika falak secara sistematis dan terstruktur. Integrasi nilai-nilai Islam 

dalam setiap topik menunjukkan bahwa buku ini tidak hanya berfungsi sebagai referensi 

akademik, tetapi juga mengaitkan pembelajaran dengan prinsip-prinsip agama, selaras dengan 

tujuan pengembangan kurikulum yang relevan. 

Selain itu, buku ini mencakup berbagai komponen tambahan, seperti ringkasan materi dan 

kegiatan pembelajaran yang terstruktur dalam tiga tahapan, sesuai dengan pandangan Yuisman 

dan Juliana [19].  Upaya menyediakan contoh soal dan tantangan, buku ini mendorong mahasiswa 

untuk berpikir kritis dan analitis, sebagaimana diungkapkan oleh Nugraha dan Binadja [20]. 

Desain yang menarik dan terorganisir diharapkan dapat memfasilitasi pembelajaran yang efektif, 

menjadikan buku ajar ini langkah signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di prodi 

Matematika. 
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4. Kesimpulan 

 Pengembangan bahan ajar matematika falak di Program Studi Tadris Matematika 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung menunjukkan 

bahwa integrasi antara matematika dan ilmu falak dapat meningkatkan pemahaman dan motivasi 

mahasiswa. Melalui model penelitian dan pengembangan ADDIE, proses yang sistematis dan 

terstruktur dalam pembuatan bahan ajar berhasil menghasilkan produk yang relevan dan 

menarik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa lebih mampu memahami konsep-

konsep matematika ketika diajarkan dalam konteks yang mengaitkan nilai-nilai Islam, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. Selain itu, evaluasi yang dilakukan terhadap buku ajar 

mengindikasikan bahwa materi yang disajikan tidak hanya akurat secara akademis, tetapi juga 

sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Adanya integrasi elemen interaktif dan aplikasi praktis, 

buku ajar ini mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik. Oleh karena itu, 

pengembangan buku ajar ini diharapkan dapat menjadi referensi yang berguna bagi pengajar dan 

mahasiswa dalam memahami hubungan antara matematika dan ilmu falak, serta mendorong 

kolaborasi antara disiplin ilmu yang berbeda untuk kemajuan pendidikan di lingkungan Islam. 
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